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A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar megajar merupakan inti dari prosesligikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peraaara.uProses belajar
mengajar merupakan suatu proses yang menganduaggkaran perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal baliky ysrlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Guru mempunyai peranan yang sangat menentukan dalaenhasilan
siswa, baik yang bisa diukur dengan nilai ataupwakt Pesan yang
disampaikan oleh guru sangat menentukan arah gaantpendidikan yang
bertanggungjawab atas keberhasilan proses belagagajar. Hal ini sesuai
dengan ungkapan Zuhairini dkk yang menyatakan bahWwaranan pendidik
sangat penting artinya dalam proses pendidikanieadia yang bertanggung
jawab dan menentukan arah pendidikan tesebut”.

Eksistensi guru dalam proses belajar mengajar pad& didik di
sekolah sangat menentukan sikap dan prilaku, &asgaru agama tidak hanya
memberikan pemahaman aspek kognitif saja, tetaga mspek afektif dan
psikomotorik sekaligus. Hal ini sesuai yang dikengian dalam kurikulum
berbasis kompetensi; bahwa setiap kompetensi dasars dikuasi oleh
peserta didik secara teori dan praktiknya.

Dalam kaitannya dengan uraian di atas Mukhlisoreriif, M.Ag.
berpendapat bahwa :

“Pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara skhadisengaja, serta
penuh tanggungjawab yang dilakukan oleh orang devkapada anak
sehingga timbul interaksi dari keduanya agar arakebut mencapai
kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung teemerus®

! Moh. Uzer Usmanilenjadi Guru Profesional Bandung : Remaja Rosdakarya, 1995 ),
him. 1.

2 Zuhairini,et.al, Filsafat Pendidikan IslanJakarta : Bumi Aksara, 2009), him. 167.

® Mukhlison Effendilimu Pendidikan (Ponorogo : STAIN Ponorogo Press, 2008), him.



Oleh karena itu guru harus berperan secara aahdmenempatkan
kedudukannya sebagai tenaga kerja profesional,asefngan tuntutan
masyarakat dan dunia global yang semakin berkemtaalgm arti yang
lebih khusus, guru meletakan tanggungjawab unteknbawa para siswa
pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan terf2aam rangka ini
guru tidak semata-mata sebagai peng@jansfer of knowledgel}etapi juga
sebagai pendiditransfer ofknowledge and valuedan sekaligus sebagai
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menusisma dalam
belajar?

Dalam pola pendidikan modern tampak jelas bahwadmipandang
sebagastudent centeregtitik pusat terjadinya proses belajar). Murid fela
sedangkan guru memberikan pengalaman belajar padd.nbalam proses
belajar mengajar agar membuahkan hasil sebagairddr@aapkan, maka
kedua belah fihak baik murid maupun guru perlu ntikhgikap, kemampuan
dan ketrampilan yang mendukung proses belajar nemigia untuk mencapai

tujuan tertentu.

Perpaduan dua kegiatan yaitu proses belajar padd rdan mengajar
pada guru dapat direalisasikan dalam jenis metadeteknik. Metode adalah
jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan. ddgdteknik adalah cara
mengerjakan sesuatuDengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai
kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegratmgajar guru. Oleh
karena itu “metode harus mendukung ke mana kegiatanaksi edukati

berproses guna mencapai tujuén”.

Al Quran Hadits merupakan materi yang sangat pgntbagi
kehidupan setiap siswa. Karena dengan mempelaja@uian Hadits siswa

“Sardiman, AM, Motivasi dan Interaksi Belajar MengajarJakarta : Raja Grafindo
Persada, 1995), him. 123.

®Basuki dan M. Miftahul Ulum,Pengantar Ilmu Pendidikan Islam Ground Offset
Yokyakarta 2007, him. 139.

®lsmail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKERASAIL Media Group
Semarang 2008, him. 17.



akan memiliki kemampuan tentang baca tulis Al Qurkadits, memiliki
pengertian, pemahaman, dan penghayatan terhadeandungan Al Qur'an
Hadits sehingga siswa akan berperilaku sesuaiagieagran Al Quran dan
Hadits’ Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an surat @aMalah ayat
11:
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... Allah akan meninggikan orang-orang yang berigiantara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapgat...

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tkrtamtuk
melakukan penelitian tindakan kelas tentang “ UpBgaingkatan Prestasi
Belajar Al Qur'an Hadits Melalui Penggunaan Met@tdl Pada Siswa Kelas
V MI. Tarbiyatusysyubban Kalimulyo Jakenan Pati 02009 / 2010.

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapsagalahan yang
akan dikaji secara mendasar dalam penelitian enmBsalahan-permasalahan
tersebut antara lain adalah :

1. Penggunaan Metode Drill Dalam Mata Pelajaran Al’'&@uHadits pada
Siswa Kelas V di MI Tarbiyatusy Syubban Kalimulyakénan Pati kurang
maksimal.

2. Prestasi belajar Al — Qur’an Hadits siswa kelas MTierbiyatusy Syubban
Kalimulyo Jakenan Pati masih rendah karena kuraktf alalam

mengikuti proses belajar mengajar.

" Peraturan Menteri Agama RStandar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Penditik
Agama Islam dan Bahasa Arab Di Madras@llakarta : Depag RI, 2008), him. 19.

8 Khamid al Haramain asy Syarifaird|-Qur'an dan TerjemahanLembaga Percetakan
al-Quran Raja Fahd, Madinah, 1424 H. him 911



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, magatah akan dikaji

dalam penelitian ini adalah “ Apakah metode meualedapat meningkatkan
prestasi belajar Al Quran Hadits siswa kelas V. Marbiyatusy Syubban

Kalimulyo Jekenan Pati tahun pelajaran 2009/2010 ?

D. Cara Pemecahan Masalah

Penelitian ini menggunakan penelitian eksprerinyaitu melakukan
percobaan dengan menggunakan metode drill yankuétéa di kelas.adapun
langkah — langkahnya sebagai berikut :
1. Penyiapan dengan menyusun rencana topik mateaidesgkat kesulitan.
2. Memperlihatkan kepada siswa bagaimana cara memBac@®ur'an

Hadits.

3. Memberikan drill kepada siswa.

4. Mengumpulkan dan menganalisis data.

E. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfagtanformasi —
informasi yang jelas tentang prestasi belajar @isnelalui penggunaan
teknologi pendidikan dalam pembelajaran siswa k&fad/l Tarbiyatusy
Syubban Kalimulyo Jakenan Pati tahun 2010. Sehindggagan adanya
informasi ini dapat memberikan manfaat secaratiseanaupun praktis, yaitu:

Secara teoritis : hasil dari penelitian dapat memberikan masukan da
informasi bagi guru maupun sekolah. Bagi guru umigihgetahui keefektifan
dari metode yang digunakan, sehingga dapat menggnmaetode yang tepat
dan sesuai dengan materi yang diberikan. Sedanigignsekolah dapat

memberikan masukan dalam meningkatkan mutu peradidik



Secara praktis : bagi siswa, dengan adanya penggunaan metode drill
menjadikan siswa lebih termotivasi dan lebih aktdlam proses belajar

mengajar sehingga prestasi belajarnya juga akammgieat.



